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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG  PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI RUMAH SAKIT ISLAM 

JAKARTA PONDOK KOPI 

 

FITRA TURRIZKIYAH 

1404015142 

 

Kurangnya tingkat pemgetahuan dan sikap masyrakat tentang penggunaan 

antibiotik dapat menyebabkan ketidak rasionalan penggunaan antibiotik sehingga 

terjadinya resisitensi. Survei Murti & Artini menunjukan 40.8% memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang penggunan antibiotik. Metode 

penelitian yang digunakan cross sectional dengan kriteria inklusi bersedia 

menandatangani inform consent, minimal usia 18 tahun dan pernah 

mengkonsumsi antibiotik. Kriteria eksklusi tidak mengisi data dengan lengkap, 

tidak bisa membaca dan memiliki ganguan pengelihatan serta pendengaran. 

Penelitian dilakukan di instalasi farmasi rumah sakit islam Jakarta pondok kopi 

bulan April – Juni 2019. Analisa univariat menggunakan uji chi square untuk 

melihat hubungan tingkat pengetahuan dan sikap. Hasil yang didapat dari 424 

sempel menunjukan 10,1% pengetahuan kurang 47,4% pengetahuan cukup, 

42,5% memiliki pengetahuan yang tinggi dan 46,5%  responden memiliki sikap 

yang cukup, 53,5% memiliki sikap yang baik tentang penggunaan antibiotik. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik 

        

Kata Kunci : Antibiotik, Pengetahuan, Sikap 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak diresepkan di rumah sakit. 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menimbulkan berbagai masalah, 

diantaranya pengobatan akan lebih mahal, efek samping, meluasnya resistensi dan 

timbulnya kejadian superinfeksi yang sulit diobati (Mahmuda dkk. 2016). 

Permasalahan resistensi terjadi ketika bakteri berubah dalam satu atau lain hal 

yang menyebabkan turun atau hilangnya efektivitas obat, senyawa kimia atau 

bahan lainnya yang digunakan untuk mencegah atau mengobati infeksi. Penyebab 

utama resistensi antibiotik ialah penggunaan yang meluas dan tidak rasional 

(Utami 2012). Sebuah studi menyatakan bahwa masalah terbesar dalam 

penggunaan antibiotik tenyata bukanlah kesalahan dalam menentukan dosis, lama 

pemberian atau jenis antibiotik, melainkan disebebkan karena yang lebih 

mendasar, yaitu pengenalan ada atau tidaknya indikasi pada pemberian antibiotik 

(Farida 2008). 

Tingginya insiden penyakit infeksi menyebabkan tinggi pula penggunaan 

antibiotik (Yarza dkk, 2015). Kejadian saat ini sebagian masyarakat mengunakan 

antibiotik untuk pengobatan sendiri (swamedikasi) tanpa adanya peresepan dari 

dokter dan pengetahuan terhadap penggunaan antibiotik. Hal ini terjadi mungkin 

disebabkan adanya kekeliruan mengenai anggapan bahwa antibiotik dapat 

mengobati segala macam penyakit yang sedang mereka derita tanpa mengetahui 

dengan jelas indikasi obat dan penyebab penyakitnya (Pratomo dan Dewi 2018).. 

Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62% antibiotik digunakan secara 

tidak tepat antara lain untuk penyakit penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan 

antibiotik. Pada penelitian kualitas penggunaan antibiotik di berbagai bagian 

rumah sakit ditemukan 30% sampai dengan 80% tidak didasarkan indikasi 

(kemenkes RI 2011). Center Of Disease Control and Prevention in USA 

menyebutkan bahwa terdapat sekitar 50 juta peresepan antibiotik yang tidak 

diperlukan dari 150 juta peresepan setiap tahun. Menurut menteri kesehatan 

Endang Rahayu Sedyaningsih, sekitar 92% masyarakat Indonesia tidak 
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menggunakan antibiotik secara tepat (Utami 2012). Hal ini menunjukan adanya 

masalah serius terhadap penggunaan antibiotik secara global dan diperlukan 

adanya strategi baru untuk mencegah resisten antibiotik (Murthi dan Artini 2018).  

Munculnya kuman-kuman patogen yang kebal akibat resistensi terhadap 

satu (antimicrobacterial resistance) atau beberapa jenis antibiotik tertentu 

(multiple drug resistance) sangat menyulitkan pengobatan. Apabila resistensi 

terjadi terdapat resiko yang akan ditimbulkan seperti bakteri yang gagal berespon 

terhadap pengobatan mengakibatkan perpanjangan penyakit,meningkatnya 

resioko kematian, dan dari segi ekonomi biaya kesehatan akan semakin 

meningkat. Banyaknya jenis pembagian, klasifikasi, pola kepekaan kuman, dan 

penemuan antibiotik baru sering kali menyulitkan klinis dalam menentukan 

pilihan antibiotik yang tepat ketika menangani suatu kasus penyakit (Utami 2012). 

Pengetahuan dan sikap merupakan faktor kognitif sosial yang paling 

berhubungan satu sama lain dan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan 

antibiotik. Penelitian yang dilakukan oleh widayanti (2012) diperoleh sebanyak 

85% mengetahui bahwa penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik. Lim & Teh (2012) menyimpukan adanya 

kesenjangan antara pengetahuan publik dan sikap terhadap penggunaan antibiotik, 

sehingga berguna dalam menyusun strategi kampanye dan sikap kesadaran 

penggunaan antibotik yang ditargetkan. Murti dan Artini (2018) menyimpulkan 

bahwa 22,4% responden memiliki tingkat pengetahuan yang buruk, 40,8% 

memiliki tingkat pengetahuan moderat, 36,7% memiliki yang tingkat pengetahuan 

tinggi, dan 69,4% responden memiliki sikap yang tepat sedangkan sisanya 30,6% 

memiliki sikap yang tidak tepat tentang penggunaan antibiotik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka di lakukan penelitian tentang 

pengetahuan publik dan sikap terhadap penggunaan antibiotik di Rumah Sakit 

Islam Jakarta Pondok Kopi. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

Penggunaan antibiotik di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi. 

2. Bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dan sikap tentang penggunaan 
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antibiotik di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi 

 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok kopi. 

2. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

tentang penggunaan antibiotik di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok kopi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi Rumah Sakit mengenai 

tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai penggunaan antibiotik.  

2. Manfaat untuk Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan 

mengetahuai tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat yang belum bijak 

dalam menggunakan antibiotik. 

3. Manfaat untuk Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik. 
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